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Abstrak Penelitian ini membahas mengenai hambatan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialami oleh 

anak usia 5-6 tahun dalam menyelesaikan soal cerita. Metode yang digunakan oleh penulis dengan 

menggunakan metode Library Research pada jurnal-jurnal relevan Shinta 1-3 lima tahun terakhir. 

Teknik pengumpulan data dengan membaca beberapa rujukan untuk mendukung data sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penelitian, dan hanya 7 naskah yang sesuai dengan tujuan penelitian 

ini. Hasil penelitian ini adalah umumnya anak usia 5-6 sudah dapat membaca, namun bacaannya 

hanya yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai guru dan orang tua 

harus menstimulasi anak secara konsisten dan memfasilitasi anak dengan buku-buku yang menarik 

agar anak tertarik untuk membaca.  

Kata Kunci: Anak Usia Dini 5-6 tahun, Soal Cerita Matematika,  

Abstract This study discusses the obstacles in solving math word problems in children aged 5-6 

years. This aims to find out what obstacles children aged 5-6 years experience in solving word 

problems. The method used by the author uses the Library Research method in Shinta's relevant 

journals 1-3 in the last five years. The data collection technique was by reading several references 

to support the data so that the writer could complete the research, and only 7 manuscripts fit the 

purpose of this study. The results of this study are that generally children aged 5-6 can read, but 

their reading is only related to their daily life. Therefore, as teachers and parents must consistently 

stimulate children and facilitate children with interesting books so that children are interested in 

reading. 

Keywords: Early Childhood 5-6 years, Mathematics Story Problems, 

Pendahuluan  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (Muis., 2022; Sasongko 

et al., 2022). Salah satu periode yang menjadi ciri-ciri masa usia dini yaitu periode keemasan, 

terdapat banyak konsep dan fakta yang ditemukan, di mana semua potensi anak dapat  berkembang 

lebih cepat (Krisnanik & Rahayu, 2021; Nusa & Irawan, 2020; Sugianto et al., 2022). Hak ini 
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dikarenakan setiap anak dilahirkan dengan potensi yang merupakan kemampuan (inherent 

component of ability) yang berbeda-beda yang terwujud karena adanya interaksi dinamis antara 

keunikan individu ataupun faktor lingkungannya (Darmayanti, Rahmah, et al., 2022; Handayani, 

2020). Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat yang diikuti dengan 

berbagai aspek perkembangan lainnya (Wulandari et al., 2020; Zubaidi, 2020).  

Oleh karena itu, anak membutuhkan stimulasi dan rangsangan yang tepat untuk 

membantu proses tumbuh kembang anak, serta mendukung anak dalam memfasilitasi 

perkembangannya. Tumbuh kembang seorang anak, tergantung bagaimana orang tua atau 

pendidik Mengembangkan kemampuan anak dan menstimulusnya agar bakat yang dimiliki anak 

terasah dan sesuai dengan passhion nya (Sah et al., 2023; Sufa & Setiawan, 2020; Wahyuni et al., 

2020). Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 menjelaskan bahwa lingkup perkembangan 

sesuai tingkat usia anak, meliputi aspek nilai agama-moral, fisik motorik, sosial- emosional, 

kognitif, bahasa, dan seni. Tetapi, terdapat kebijakan kurikulum baru yang diterapkan oleh 

Kemendikbud RI, yaitu kurikulum merdeka. Di dalam kurikulum merdeka ini, hanya terdapat lima 

aspek perkembangan anak, yaitu perkembangan nilai agama-moral, fisik- motorik, sosial-

emosional, kognitif dan bahasa (Kurnia & Nasrudin, 2022; Lestari et al., 2022; Sekaryanti et al., 

2022). 

Dalam proses pembelajaran, seringkali anak diberikan berbagai persoalan yang menuntut 

adanya pemecahan pada soal tersebut. Kegiatan ini mungkin dilakukan anak secara fisik, seperti 

mengamati penampilan objek yang berupa wujud atau karakteristik objek tersebut (Fauza et al., 

2022; ND Safitri et al., 2023; Sugian et al., 2021). Tetapi, selebihnya anak dituntut  untuk 

menanggapinya secara mental melalui kemampuan berpikir, khususnya mengenai konsep, kaidah 

atau prinsip objek masalah dan pemecahannya. Sehingga, aktivitas belajar anak tidak hanya 

menyangkut aspek fisik, tetapi lebih menyangkut pada keterlibatan mental yaitu aspek kognitif 

yang berhubungan dengan fungsi intelektual terutama ketika belajar matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang masuk dalam perkembangan 

dengan mencakup aspek kognitif melalui objek kajiannya yang bersifat abstrak dan memerlukan 

penalaran deduktif untuk memahaminya (Qomariyah & Darmayanti, 2023; Yeh et al., 2019). 

Dalam hal ini, belajar dipandang sebagai hasil pencapaian dan perkembangan dari struktur 

kognitif. Kesiapan anak untuk belajar matematika ditinjau dari kesiapan struktur kognitifnya, 

yaitu kapasitas kemampuan berpikir secara terorganisir dan teratur. Struktur kognitif diperlukan 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran yang dapat distimulasi melalui pengkajian 

matematis suatu objek. Jadi, ada hubungan timbal balik antara kesiapan struktur kognitif dengan 

pengembangan kemampuan penalaran dalam konteks belajar matematika (Hasanah et al., 2022; 

Yahya & Zaman, 2008)  

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research pada jurnal-jurnal relevan 

shinta 1-3 lima tahun terakhir. Teknik pengumpulan data dengan membaca beberapa rujukan 

untuk mendukung data sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian, dan hanya 7 naskah yang 

sesuai dengan tujuan penelitian ini. Research ini dibatasi pada konteks pembelajaran matematika 

terkait bagaimana mengajarkan soal cerita matematika pada anak usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam pembelajaran matematika awal untuk anak usia dini Brownell mengemukakan bahwa 

untuk menerapkan teori makna maka peserta didik harus memahami lebih dulu makna dari topik 
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yang sedang dipelajari, mengenal dan memahami simbol yang tertulis dan apa yang diucapkan 

oleh pengajar (Sum, 2019; Syaifuddin et al., 2022; Zahrawanny & Fitria, 2021). Agar 

pembelajaran menjadi efektif maka peserta didik harus sering mengulangi materi tersebut agar 

tidak mudah lupa, adapun latihan yang diberikan harus diawali dengan pemahaman makna yang 

tepat (Anwar et al., 2022; Darmayanti, Baiduri, & Inganah, 2022; Turidho et al., 2021). 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang relevan maka dapat disimpulkan bagaimana 

proses perkembangan matematika pada soal cerita untuk dapat dibelajarkan pada anak usia dini. 

Perkembangan matematika permulaan anak usia 5-6 tahun menurut (Anjarwati et al., 2023; 

Aprilyani & Qosim Khoiri Anwar, 2021; Chandrawati & Aisyah, 2022; Erdiyanti & Syukri, 2021; 

Maryatun, 2016; Purba et al., 2022) mengatakan bahwa terdapat enam definisi atau pengertian 

mengenai matematika, yaitu diantaranya (1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak 

dan terorganisir dengan baik, (2) Matematika adalah pengetahuan yang membahas bilangan dan 

kalkulasi, (3) Matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan penalaran dan berhubungan 

dengan bilangan, (4) Matematika adalah pengetahuan yang membahas berbagai fakta kuantitatif 

dan masalah tentang bentuk dan ruang, (5) Matematika adalah pengetahuan yang membahas 

mengenai struktur-struktur yang logika, (6) Matematika adalah pengetahuan yang membahas 

mengenai aturan-aturan yang ketat.  

Adapun manfaat mempelajari matematika permulaan, menurut (Darmayanti, Baiduri, & Sugianto, 

2022; Fahma & Purwaningrum, 2021; Humaidi et al., 2022; Mu’min, 2013) yang mengatakan 

bahwa pengetahuan matematika yang sebenarnya yaitu sudah di perkenalkan kepada anak sejak 

usia lahir sampai usia enam tahun. Menurut penelitian (Suharti, 2018; Sum & Taran, 2020; 

Wulandari et al., 2020). Pada anak yang berusia dibawah tiga tahun, konsep matematika dapat 

ditemukan setiap hari melalui pengalaman bermain anak. beberapa manfaat yang dapat anak 

peroleh dari belajar matematika sejak usia dini yaitu diantaranya; (1) Anak mengenal serta 

mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung matematika ketika sedang bermain dengan 

boneka, mainan, balok. (2) Anak dapat berpikir logis dan sistematis. (3) Anak dapat menyesuaikan 

diri sesuai dengan lingkungan sekitarnya. (4) Ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi 

anak meningkat. (5) anak memahami konsep ruang dan waktu. (6) Kreativitas dan imajinasi anak 

meningkat. Dari beberapa manfaat yang sudah disebutkan sebelumnya, 

  

 

 

dapat disimpulkan bahwa anak dapat menambah pengetahuan tentang berbagai konsep-konsep 

serta membantu anak untuk berpikir secara logis dengan melakukan pengamatan terhadap benda-

benda konkrit yang berada di lingkungan sekitarnya serta dapat mengaplikasikan kemampuan 

matematika terhadap kehidupan sehari-hari. Hakikat soal cerita. Newman mengatakan bahwa 

ketika seorang anak menyelesaikan soal cerita matematika, maka anak dapat melakukan 5 

kegiatan yang spesifik yaitu; 

(1) Membaca (Reading) anak dapat membaca serta mengetahui dimana letak 

permasalahannya, (2) Pemahaman (Comprehension) anak dapat memahami isi bacaan yang 

dibaca, (3) Transformasi (Transformation) anak dapat melakukan transformasi dari kata0kata 

dalam masalah kepada pilihan strategi matematika yang cocok, (4) Keterampilan Proses (Process 

Skills) anak dapat mengaplikasikan keterampilan terhadap strategi yang telah dipilih anak, (5) 

Pengkodean (Encoding) anak dapat menerapkan serta merespon melalui kode yang telah 

dibuatnya dalam bentuk tulisan yang bisa diterima (Karnasih, 2015). 
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Dalam mengerjakan soal cerita matematika, dibutuhkan kemampuan diantaranya yaitu; (1) 

Menentukan serta memahami hal yang diketahui dalam soal, 

(2) Menentukan serta memahami hal yang ditanyakan dalam soal, (3) Membuat model 

matematika (kalimat matematika), (4) Dapat mengenal serta memahami komputasi (hal yang 

berkaitan dengan perhitungan, menginterpretasi jawaban model ke permasalahan soal semula). 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan, bahwa anak usia dini adalah anak yang berada 

pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia tersebut, proses perkembangan terjadi sangat cepat. Anak 

usia dini disebut juga dengan usia emas (golden age). Perkembangan kognitif anak merupakan 

salah satu aspek penting yang mesti dipahami dalam proses pendidikan khususnya kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Kemampuan kognitif anak pasti berbeda-beda di setiap tingkatan usianya. 

Kesiapan anak untuk belajar matematika ditinjau dari kesiapan struktur kognitifnya, yaitu 

kapasitas kemampuan berpikir secara terorganisir dan teratur. 

Kemampuan menyelesaikan soal cerita sangatlah penting untuk dikuasai oleh anak. 

Terutama dalam menentukan apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan oleh soal, memilih 

operasi yang tepat, dan menjawabnya dengan jawaban yang tepat. Adapun saran dari penulis yaitu 

bagi Guru sebaiknya membantu dan melatih anak secara kontinu dalam mengembangkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika yang terdiri dari kemampuan menentukan apa 

yang diketahui, kemampuan menentukan apa yang ditanyakan dalam soal, kemampuan membuat 

model atau kalimat matematika, dan kemampuan dalam menjawab soal dengan tepat. Serta untuk 

peran orang tua yang hendaknya meluangkan waktu untuk membantu mengasah kemampuan anak 

dalam menyelesaikan soal cerita, terutama dalam menganalisis berbagai macam soal cerita 

matematika. 
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